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ABSTRACT

This study is aim to indcntiff the influence of adding the fiber of bamboo as a
rnixhre for increasing the durability and the flexibility of &e steel. It proposed to notice
whether normal steel and mixtrre one will be same. in durability and flexibility, aud to
evaluate wbether bamboo could be applied as a mixtm'b for steel. The size of fiber applied as
a mixnre is 20 mm in lenglh, I mm in width aird I mm in thicknesg within a vary
coaceatnation from I Yo, l,5o/o and 2 Yo confined to Dormal weight of the steel. Adding ;f
bamboo within the steel as a mixture in lYo, 1,57o and 27o concentration of total wcight of
templale is able to increase durability and Ilexibility of the mixture or normal steel There is
a decrement of durability and flexibility of the steel in addition of 7,5Yo and 2%o

concedration comparing to the steel in addition of I7o concentratiorq but this decrerncnt is
not exceeding the normal limit-

1. PEhTDAET,LUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakar batu buatan yang memiliki kuat tekan cukup tirggi, dibr:at
dari campuran pasir, kerikil, semen dan air. Perbaikan kualitas serta sifat- sifat beton
dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan menggantikan atau
menrmbah material pokok semen dan agregag sehingga dihasilkan.beton dengan
sifat spesifik seperti beton ringan, beton berat ,beton tahan bahan kimia tertentu dan
sebagainya. Beton serat (fibre reinforced concrcte) merupakan modifikasi beton
konvensional dengan menambah serat pada adukannya. Serat yang digunakan dapat
dibuat dari berbagai jenis bahan antara lain, kawa! plastilq limbah lcain, bambq dqn

kayu.
Beton serat adalah beton yang cara pembuatannya ditambah serat Tujrrnn

penambahan serat tersebut adalah untuk meningkatkan kekuatan tarik dan lentur
beton, $folnggs beton tahan terhadap gaya tarik dan lentur yang diakibetkan
cuacr, iklim dan temperatur yang biasanya terjadi pada beton dengan
perm ukaannya yang luas.

Pemakaian serat dalam campuran beton sudah cukup lama dilakukan, baik
serat alamiah maupun buatan.Namun yang digunakan pada penelitian ini adalah
pemakaian serat bambu terhadap campuran
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12 Ferumusan lllirsalah
Bambu merupakan tanaren bersmpun yang pertumbuhannya salrgat cepat

Pada masa perhrmbuhan, beberapa spesies tertentu dapat tumbuh hingga I meter per
hari. Kebanyakan para ahli tumbuhan menempatkannya dalam rumPun Bambuseae

termasuk dalam keluarga rumput (ganineae). Yang menjadi pertanyaan adalah :
Apakah penambahan serat bambu pada beton mempengamhi workobility ?, dan

seberapa besar pengaruh penambahan serat bambu terhadap kuat tekan dan kuat
lentur beton?

Hipotesis yang dapat diambil dari permasalahan yang ada adalah bahwa
kuat tekan-beton dengan campuran bambu akan mencapai kekuatan rencana yang

sama seperti kekuatan beton normal. Karena serat merupakan bahan tambah yang
dap* digunakan untuk memperbaiki sifat - sifat mekanik beton.

Banyak sifat-sifat beton yang dapat diperbaiki dengan penambahan serat
diantaranya adalah dengan meningkatrya:daktilias, ketahanan impacg lnrat tarik
dan lentur, ketahanan terhadap kelelaban, ketahanan terbadap penganth susutan,

ketahanan abrasi, ketahanan terhadap pecahan atau fragmentasi, ketahanan terbadap
pengelupasan.

Penelitian ini menggunakan metode DOE (Deportment Of Environment)
yang dimuat dalam SK.SNI. T-15-1990-03 dengan judul *fara Coa Pembu&or
Rencana Compu.ran Beton NormaP dan Peraturan Beton Berhrlang Indonesia l97l (PBI'71).

13 Maksud dan Tujuaa
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh dari penambahan

serat bambu terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton. Kuat tarik yang sangat

rendah, mengakibatkan beton sangat mudah retak, yang pada akhirnya mengurangi
keawetan beton.

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui kuat tekan dan kuat
Ientur pada beton normal dan beton yang dicampur seral dan mengetahui proporsi
serat yang efisien dalam campuran beton, serta mengetahui apakah serat bambu
layak digunakan atau dipakai dalam aplikasi beton.

1.4 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukarl pembatasan - p€mbatasan masalah dan

as',msi sebagai berikut:
l. Campuran beton norrnal dengan serat bambu dibuat dengan mutu rencana I(250.

Bahan yang digunakan sebagai agregat halus pada camPuran beton adalah pasir.

Analisa bahan yang dilakukan terhadap pasir terdiri dari: Analisa ayakan, berat
isi, berat jenig penyerapan air, kadar lumpur dan kadar air.

2.Batu pecahlkerikil yang digunakan sebagai agregat kasar. Analisa bahan yang
dilakukan terhadap batu pecah atau kerikil ini terdiri dari; analisa ayakan , berat
isi, beratjeniq penyerapan air, kadar lumpur, los angeles dan kadar air.

3. Campuran beton normal dipakai untuk cnmpuran serat sebagai bahan tambahan.

4.Benda uji yang dibuat adalah berbentuk selinder dengan O 15 cm den tinggi 30
cm.

S.Benda uji yang dibuat adalah bentuk balok dengan ukuran panjang 75 cuu lebar
l5cm dan tinggi 15 cm.

6. Pengujian kuat beton dilakukan setelah benda uji berumur, 28 hari.
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l*,-.-$PrSr-rrr-r
J lfr*Urhan Penytsun Beton

I B€ton merurykan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan

I ry hidrolik ( Portland cement), agregat kasar, agregat h"lridrn air dan bahan

I ffi "fi,T' E[i "I'.ffi Hrffj3,HHl"H:1'l:il:ff T;ffi :
! r.batan dan kebersihan agegaq pencampuran yang cukup dari'bahan_bahan

I p.".)norn"\1, p:fmpatan yang benar, dan pemadatan beton, perawatan betoq dan

ITil::-
I - semen-Ponland adalah semen hidroris yang dihasilkan dengan cara

I -elduskan 
klinker yang terdiri dari silikat-silikat kalsium yang bersifat hidrolis,

J 
* gips sebapi pengontrol pengikatan.

l egrue"t

J arygat ialah butiran alami yang berfungsi sebagi bahan pengisi dalam

J campuran.beton. Agregat ini kira-kira menempati 70oZ volume beton. Walaupun

i ryTv, l_*yu -sebagi 
bahan pengisi, akan tetapi agregat sangat berpengaruh

j terhadap.sifat - sifat betonny4 sehingga pemilihan agregat merupakan ruuiu Uigiun
I penting dalam pembuatan mortar/beton.

I Ageflt yang dipakai untuk c:rmpuran beton dibedakan menjadi dua jenis
i f'aitu agregat halus dan agregat kasar.

I

t Agregat Ilalus
i vang dimaksud dengan agregat halus ( pasir) adalah butiran-butiran mineral

keras dan halus yang bentuknya mendekati bula! ukuran butirannya sebagian besar
terletak antara 0,075 mm sampai 5 mm, dan kadar bagian yang ukurannya lebih
kecil dari 0,063mm tidak lebih dari SYo.

I Agregat Kasar
Yang dimaksud dengan agregat kasar ( batu alami ) adalah butiran mineral

keras yang sebagian besar butirannya berukuran antara 5 mm sampai 40 mm.

Air
Air yang digunakan dalam beton bersih dan tidak mengandung minyak,

asam garam, zat organik atau bahan -bahan lain.

Kuat Tekan Beton
Kekuatan suatu material didefenisikan sebagai kemampuan dalam menahan

pembebanan atau gaya - gaya mekanis sampai terjadi kegagalan. Nilai kuat tekan
beton didapatkan melalu tata cara pengujian standar. Kuat tekan merupakan salah
satu kinerja utama beton. Kuat tekan beton adalah kemampuan beton uotuk
menerima gaya tekan per satuan luas.
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Rumus - rumus yang digunakan pada perhitungirn kuat tekan beton :

Dimana : Kuat Tekan
= Beban
: Luas Penampang Benda Uji
: Faktor umur
: Faktor Bentuk

Dirnana o'bm = Kuat Tekan Beton Rata- Rata
N = Jumlah Benda Uji

o'bk: o'btn-k-s

Dimana o'bk : Kuat Tekan Beton Karakteristik
k : Bilangan Yang Tergantung Pada Banyaknya Benda

uji
S : Standar Deviasi

Faktor - faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton adalatr umur beton drn
faktor air semen, kepadatan, jumlah pasta semen, jenis semen dan sifat agregal

Faktor air semen ialah perbandingan berat antara air dan semen Portland
didalam campuran adukan beton.
Hubungan antara faktor air semen dan kuat tekan beton secara umum dapat ditulis
dengan rumus sebagai berikut:

A
J c-- FJ,

......-.Pen;23

Per*2.1

'Ijokrodimuljo)'

IGlecakan (Worbf
Kelecakan d

(olancing) dan g
negati'e beruPaP'c

111 Standart Det'iad (SD

-rr --- 
Dcviasi d

beton. Nilai *s- d!
campuran adutran H

Ll2 Bahan fambolE-L- -- Bambu tdfl
Menurut Fri*' (Nl
kaw biasa tagi PE'iibg$, 

banrbu d
dimaanfaarkan EEI
sebagai bahanb4l

3. LANDASANTEON

3.1 Standard Percl&

Standar Yangdig!

&hm tladn I
iim lmd hilt

Peratull
Amari:rl

Fng EGoiLd h
rdahilircbcm-

' SlumP adab g
mendaParkm d-

log inja trctrd
Stah"to 20 cm I

ob
P
A
Fu
Fb

i^ Yang dimed
h dalam Goroog trr
-fr-uai- adt*m-E
il*t*t, dao di ltit
E u- Kemudio d
ft; teiah sclcsei i

ffi.r#ffi
ditarilq besar PCil

Dengan:
F'c = kuat tekan beton
X = faktor air semen
A,B = konstanta

2.8 Kuat LenturBeton
Kuat lentur beton adalah kemampuan beton unhrk menerima gaya lentur

p€rsatuan luas. Pengujian kuat lentur beton biasanya diuji dengan menggunakan
benda uji balok ukuran 15 cm x 15 cm x 75 cm. Kuat lentur merupakan kuat tarik

l.
2.

68



bcton dalam keadaan lentur akibat momen (/terure/modulus of ruptwe). Dai
pcngujian kuat lentur dapat diketahui pola retak dan lendutan yangierjadi pada
balok yang memikul beban lentur. Kuat lentur beton juga dapat-menunjukkan
tingkat daktilitas beton.TI

u

!.L Slump
Slump adalah suatu percobaan untuk mengukur kelecakan adukan beton.

Cara mendapatkan nilai slump adalah dengan memasukan adukan beton ke dalam
corong baja berbentuk conus berlubang pada kedua ujungnyq bagian bawah
berdiameter 20 cm dan bagian atas l0 cm dengan tinggi 30 "-, t".uOian jumlah
adukan yang dimasukan kira-kira sepertiga volume corong Setelah adukanhasuk
ke dalam corong lalu adukan di rojok sebanyak 25 kali densan tongkat baja
Kemudian adukan kedua yang kira-kira volumenya sama dengan yang pertama tadi
dimasukan, dan di rojok-rojok. perojokan jrngarl sampai menusuk aai*uo lapisan
pcrtama. Kemudian adukan ketiga di masukan dan di rojok-rojok. nila adukan
ketiga telah selesai dirojok-rojok, Ialu permukaan adukan beton di ratakan sarna
dengan permukaan corong- Setelah itu tunggu 60 deti! dan kemudian tarik corong
lurus ke atas. Ukurlah penurunan permukaan atas adukan beton setelah corong
ditarilq besar penurunan itulah yang di sebut nilai Slump (Kardiyono
ljokrodimuljo).

l-10 Kelecakan ( VYorkability )
Kelecakan adalah kemudahan mengerjakan beton, dimana menuang

(plancing) dan memadatkan (compacting) tidak menyebabkan munculnya efek
negative berupa pernisahan (segregatiaon) dan bleeding .

l.ll Standart Deviasi (S)
Deviasi standar "S" adalah alat ukur tingkat mutu pelaksanaan pembuatan

beton. Nilai 'S" digunakan sebagai salah satu data masukan pada pi."n"**n
campuran adukan beton.

2.12 Bahan Tambah bambu
Bambu adalah tanaman ralryat dimana untuk mendapatkannya cukup mudah.

Menurut Frick Q004), bambu adalah bahan ramuan yang penting Jebagai pengganti
kayu biasa bagi penduduk desa- Sedangkaan menuruf EtaaOitn daiai piiiack
(1998), bambu adalah hasil hutan bukan kayu yang belum sepenuhnya
dimaanfaatkan tetapi memiliki potensi pemanfaatan yang iangat besar'misalnya
sebagai bahan bangunan.

3. LANDASANTEORI

3.1 Standard Penelitian

Standar yang digunakan dalam penelitian adalah :

l. Peraturan Beton Bertulang Indonesia lgTl (pBBI'Zl )2. American Society For Testing Materials ( ASTM )

I

I
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3. America Concrete lnstitrruo ( ACI )
4. Tata cara pembuatao r€ncana campuran beton normal (SK SI.II-T-15-1991-

03)

32 Bshatr
Penelitian di t aboratorium, dilakukan pemeriksaan bahan - bahan penyusun

beton yang akan digunakan.
Adapun batran yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a Air bersitL yang berasal dari instalasi air bersih laboratorium bahan lbeton
Universitas HKBP Nommensen (UHN ) Medan.

b. Semen Portland tipe I, merek sernen Padang dalam kemasan setiap zak
adalah 40 kg.

c. Pasir yang berasal dari Binjai.
d. B811r Pecsh Agregat kasar, batu guli (alami ) ukuran maksimum butir adalah

30 mm berasal dari Binjai
33 Perelaten

Peralatan - peralaran yang digunakan adalah: saringan, timbangan, botol li
Chatelier, thermometer, sikat, mould, tongkat pemadag mistar perat4 vibrator,
picnometer, oven, talarn, sekop, scrap, cetakan, kerucut Abrams, bak air dan Mesin
uji kuat tekan.

3.4. Pemeriksaan Bahan -Bahan Pen5rusun Beton
Pemeriksaan bahan - bahan yang digunakan pada campunrn beton yang

meliputi semen Portland, agregat kasar, agregat halus dilakukan untuk mengetahui
kondisi dan sifat - sifat bahan yang digunakan. Dengan adanya pengujian bahan -
bahan di laboratorium maka perencanaan c,ampuran beton ( Mix design concrete )
diharapkan lebih akurat sehingga proporsi campuran yang direncanakan dapat
digunakan dan dapat menghasilkan beton dengan mutu yang diharapkan. Adapun
pengujian material penyusun beton meliputi.

a. Pemeriksaan Kehalusan Semen
Kehalusan semen sangat menentukan pada proses pengikatan agregat dalam
campuran beton. Semakin halus beton, pengikatannya menjadi lebih
sempurna dan juga mempercepat proses pengerasan beton. Pernerikssan
kehalusan semen dimalaudkan untuk mendapatkan semen standar sebagi
bahan pengrkat dalam campuran beton.

Pemeriksaan Berat Jenis Semen
Berat jenis adalah perbandingan antara berat isi kering semen pada suhu

kamar. Pemerilcsaan berat jenis semen bertujuan unhrk menentukan berat
persatr.ran volume dari semen yang akan dipergunakan dalam penencanaan
campuran beton.

Analisa Saringatr
Penguraiao susutran butiran agregst ( gradssi ) bertujuan untuk menilai
agfegat halus yang digunl€n pada produksi beton. Untuk maksud tersebut
Indonesia sering menggunakan saringan. Pada pelalcsanaannya perlu

3.5
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2.

3.

4.

5.

Perhitungan nilai tambah ( margin ) , m
Nilai r{nbah ( m ) dihitung dengan cara yang tercantum dalam lampiran.

Penetapan kuat tekan beton yang disyaratkan ( fc ) pada umur tertentu
a- Kuat tekan beton yang disyaratkan ( fc ) ditetapkan sesuai dengan

persyaratan perenquraan strukturnya dalam buku Rencana Karya dan
syarat - syarat ( RKS )

b- Kuat tekan minimum beton
c. Untuk langkah selanjutnya kuat tekan beton dari poin (a ) dan ( b)

diambil yang terbesar

Kuat tekan mta - rata (fcr )

Peoetapan jenis semen Portland
Pada langksh ini dipilih, akan dipakai semen biasa atau semen cepat
m€ngeras (Jika beton terkena pengaruh lingkungan yang mengardung sulfat
dan perhan'kan pula jenis semen ).

Penetapan jenis agregat
Jenis agregat kasar dan agregat halus ditetapkan, apakatr benrpa agregat
alarni ftenkil alami atau pasir alami) atau agregat buatan ( batu pecah atau
pasir buatan).

7. Penetapan nilai factor air semen
a- Faktor air semen ditetapkan dengan cara yang tercantum daram

lampiran
b. Nilai factor air semen maksimum diperoleh dari lampiran 

,c. Untuk perhitungan selanjutnya factor air semen dari ( a ) dan ( b )
ldiambil yang terkecil

E. Penetapan nilai slump
9. Penetapan besar butir agregat maksimum
10. Jumlah uir y*g diperlukan per meter kubik
I l. Jumlah semen p€r meter kubik beton dihitung dengan pers.32

12. Penetapanlnbt
Agregat heftEd
dan halus. Fs
saringan agrry,

13. Proporsi bcrrq

14. Berat jeois relri

Beratjenisryr

Dengan:
h = Bctl- l@P

b rr : Bctl

br, = BGa

kh :Fcs
kk : Fcg
Berat jenb a
laboratorium, I

b,=2,6uffi'
b':2'7 v'*

15. Perkiraan bcr
16. Dihitungkeh

6.

W =J-.yw
Jas

Dengan:
fas : Nilai fts dari langkah (8)
W"b = Berat air per meter kubik beton dari langkah (10)

Dimana:
W :Kd" agr.mP

Wo* =Bcl
W. :Bct" orr

Wo* = Bct
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dan ( b)

dalam

I

(b)

I

I
I

I 2. Penetapan jenis agregat halus.
Agregat halus diklasifry+* menjadi 4.:eni.s, yaitu pasir kasar, agak kasar,dan harus. penentuan jenis ugr"g-rt harus itu- u"rouo** grafik anarasisaringan agregat halus

t:. noporsi berat agregat halus dan agregat kasar

1 4. Berat jenis ralatif agregat

Beratjenis agregat campuran dihitung dengan rumus :

ar-,, =#* \+fr+0,

Dengan:
b1*,o = Beratjenis agregat c:mpurirn

brr = Beratjenis agregat halus

br, = Beratjenis agregat kasar

kh : Persentase berat agregat halus terhadap agregat campufitn
kL = Pe!,isenrase berat a6regat kasar terhadap agregat campumn
Berat jenis agregat halus dan agega! kasar diperoreh dari pemeriksaanlaboratorium' namun jika berum u& riur.u dapat diambir sebesar:

br= 2,6 untuk agregat tak dipecah / alami

br= 2,'l untuk agregat pecahan.

t5. Perkiraan berat beton
16. Dihitung kebutuhan berat agreagat dengan pers.3.4.

W*.*, =P[rn -W"u -W*

Dimana:
Wogr.cfrrP

wo,

fi/.' atl

Ww

= Kebutuhan berat agregat campuran per meter kubik beton ftg)
= Berat beton per meter kubik beton (kg)
= Berat air per meter kubik beton (kg)
= Berat semen per meter kubik beton ftg)
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17. Hitung berat agregat halus yang diperrukan, berdasarkan hasil langkah (13)
dan (lq dengan menggunakan Pers.3.5

Dimana:
kh : Persentase berat agregat halus terhadap agregat campuran

W*.w= Kebutuhan berat agregat campuran per meter kubik beton
(ke)

18. Hin ng berat agregat kasar yang diperlukan, berdasarkan hasil langkah (13)
dan (16), deagaa menggunakan Pers.3.6

Wqrt = k2'Wog,,-p

kk : Persentase berat agregat kasarterhadap agregat campuran

Wor,-*o: Kebutuhan berat agregat campurian per meter kubft beton

(ke)

19. Koreksi proporsi campuan dilakukan apabila agregat tidak dalam kondisi
SSD, dengan menggunakan Pers.3.7a, Pers3.7b dan pers.3.7c.

Wqt = kL'Wq.Fe

Wqt, = kr'W**

Air = B - ( Ck-q) x C/100 - ( D*- D. ) x D/100

Agregat Halus = C + ( C*- C") x C/100

Keterangan:
g : jumlah air ( Wm')g :jumlah agregat halus ( k/*')

P:jumlah kerikil ( tdm)
C" = absorsi air pada agegat halus ( % )
C1= kadar air dalam agregat halus ( % )
D.= absorsi air pada agregat halus ( % )
D1 : kadar air dalam ag€gat halus ( % )

. Pembuatan Bcndrl
Pelaksana 1

menggunakan mesinpr
Adapun tanglqh-ht
l- Mempersiaplca h

kerikil serta scrrt I
2. Masing- masif l

yang diperlukaor
3- Mempersiapka J

seperti cetakm sif
4. Pasir dan sem[ tr

sekitar 3 mcoit.
5. Lalu kerikil dirq
6. Kemudianairdl
7. Beton segardil
L selanjutrya ad

segar kedalam br
Setiap lapisan &i
merata. Setelah r
kerucut ditarik:G
dengan posisi u{
dengan bcn& S.

9, Setelah dapat Ef
kedalam cetalo./
isi cetakan tiry t
dan ratakan pct-

10. Sampel yang oti
untuk selanjutillc(

11. Lakukan langlrl
variasi penamb*
bambu sebagai cu

Beton Serat
Beton s€rd r

berupa serat asbcsfiq
tumbuh-tumbuhan (tr

Beton ssrat &
Iain yang berupa scrn
menjadikan beton s

Dalam sifat fid
sifat beton terseboL I
maka beton dengn r
nilai slump sertam:d

.Per* 3.6

.......Perc.3.7b

3.7
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3-5 . Pembuatan Benda Uji

-",r*i;lmH rffi:ffiXi"l,'l$r.*'ouatan 
benda uji ditakukan dengan

l&-pyn tangteh- rTsk"h pud;; benda uji:l' Mempersiapkan bahan - u"rr", *rpuran adukan beton yaitu semen, pasir dankerikil serta slat 
FTbu aengan persenrase yang telah ditetapkan.2' Masing - Tsing bahan ai iffi*g sesuai a"ng;r, uerzi masing _ masing bahanyang diperlukan menurut perhirungan volume campuran.3' 

Yffi;ffi,',,'::f"6*' Jtui 
't'*p' .oil;:;;op dan arat - arat rainnya

4' 
H^sm, serta abu batu bata dimasukkan kedaram molen untuk diaduk

5' Laru kerik, dimasukkan untrk diaduk 
3mpai merata adukannya-6. Kemudian air dimasukkan secara perlahan _ lahan.

7. 9"1"1 segar dituangkan kedalam U"t p.nu.p*g*.8' selanjutrya adatah p"ogpkd- nilai sruii;:A cara rnemasukkan beronsegar kedalam kerucut Abrams. Tiap lapisan aiiJ-il--ri- lB dari isi cetakan.
::Xt|rr'trI 

dirojok dengan ro"raoi t*rt , *'*i", sebanyak 2s katisecara

keru c ut r,":rfl d:Li; r*?# :;il#np r,ruXx"i*:, mjffffi 
#'r'i'*ill'oalik 

disamping beida u.;i aur.-urii setisih tinssr r."rr"rt
9' setelah dapat nirai fr*p, berarti:lrF" beton segar sudah dapat dituangkankedalam cetakan' Adukan 

'u",on 
r"gu. dimasukkan ;; berlapis kira - kira I/3isi cetakan tiap lapisan aa airo;oi d"rg*-G1",'ilrr"ao sebanyak 25 k^ri

. ^ lan ratakan p"rrnrrkuun benda ujill0' Sampel yang sudah dicetak aiiitnp* selama 2a iantraru cetakan dapat dibuka
_un1u! 

selanjuhrya direndam untuk periawatan.ll' Lakukan rang!+ seperti di atas rntut penge"omn 
",mpur 

ciunpuran dengan

ffi.[ffit*;"serat bambu t"u*v"r.'r7,,-;,;;, 2%o, dan tanpa sJrat

3.7 Beton Serat

,x?1f;fr .::#aj;1,?fl1y-r.'3 i g.iram bah serat Bahan serat dapat
rfiE :ffi ff T#:::; p r'"'rk 6;;;ffiiE:T#X;"ffi:,ff:. ffIrumbuh_tumbf:!ml*:f,,.{i;ffi lffi f ffif;H:}ffi;

ff T"TS,.:iTi*T,lTrJrt+;;"i.jr,iT#il,:",[Y*danbahanSxre:"*x ::::,:tr, gr Ffi fi 
.il;;;iilffi},'ffi-Hltf,;

m enj ad ikan beton serat te bih daktai i'd;;ffi;ff ;ifl
*f ?,*:f* l#:* :,::::y r.:ll ; :,*babkan peru baban terbadap

;.fl T:il,,ffi H.-T*l3l*_;.ffi _e"i,irJinffi.fi,Hf A;'Hi
fi m,H:Ttrff -T,::::r:r:i{";;;]"ffi",.ffn:il#",HffiTinilai slump serta membuat waktu *"i"*J f"Uih cepatjuca
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3.6 Cara P_engadukan Serat untuk Fembustln lgenda Ujia- Pasir dengan s€men di campur (daram keadaan kering) dengan komposisi
- tertenhL diatas !9gryt yang datar dan kedap air.b. !*f.?ry diJaki*; sampT aiuapa*an'nilrrra yang homogen.c. Tambahkan kerikil, kemudian ,akuk; p""*.p-*{"- f"gi.d' 

ffirf- vans digunakan vainr uenipa';d;;g[.4 otuup* arst gari

e' Buat lubang di tengah adukan, tambahkan kira-kira 7s% dartkebutuhan air.f' Aduk hinggga rata-dan tambalrkan sedikit ae-i sJ'itit air yang tersisa.g- seterarr sery diaduk dengan rata taburkan ,"ot ffi iGl'***;ebagaibahan tambah, lalu dicampur dengan ,"t^ -

3.7 Perawatan Benda Uji
perawatan dimaksudkan untuk, menghindari panas hidrasi yang tidak diinginkan, teruta,a di sebabkan oreh suhu, 

";p;g*:";; bahan dan alat yang digunalGn pada penawatan akan menentukansifat il';i;;;;ras dan yang di buat

3.8 Pengujian Kekuatan tekan beton (SM 03 _ 6g15 _Z00Zl
Pengujian kuat tekan beton dimaksudkan ;;[;"rgetahui karakteristikdan kualitas beton yang dihasilkan. Pengujian dirakur<an sliJ"n u"nou uji berumur Zhari, l4 hari' 28 hari..Adapun pengujian yang dilakukan datam penelitian ini adalahPengujian kuat telcan beton.

3.9 Pengetesan Benda Uji

*tH 
langkah - langkah pengetesan benda uji ( kuat tekan dan kuat lentur beton )

Krut Tc*ar, ,

l' 9:$r uji y{g telah cukup umur dikeruarkan dari bak perendaman dandibiarkan kering sampai tiring permukaan.2' sebelum benda uji dikri beb; diukur kembali diamerer dan tingginya sertaditimbang berat uji tersebut
3. Letakkan benda uji pada mesin tekan secara sentries.4' Jalankan naesin pen;kax ( compressio Test) Jeng; penambahan bebankonstan.

ANALISIS DATAII

Hasil Pemerilst l

Adapun hasf
a AgregatlGsar(b

l. Ukuan mq
2. Berat Jeab S

3. Berat isi
4. Penyerapoe

' 5. Finemo&th
6. KeausaaAgn
7. KadarAir

b. Agregat Halus ( Hr
l. Berat Jeois' S

2. Penyerapan/
3. Fine Moduh
4. Berat Isi
5. Penyerapan
6. Kadar Ab

c. Semen
1. Semen Pordt
2. Berat Jeab

d. Standar Deviasi ( S

e. Nilai slump relrcr

f. Penambahan scril

Perhitungan Rrrcl

Dari perhiur
metode SK - SN[ 0
komposisi camprrr

5. Lakukan pembacaan
(Compressio).

Kuat Lentur

yang terbaca pada jarum mesin kuat tekan 42.

l ' ?-:ldl uji yang telah cukup umur dikeruarkan dari bak perendaman dan

^ 
dibia*an-kering sampai kiring permukaan.z' ttenda uji diletakkan pada mesin uji rentur dengan posisi benda uji yangseimbang.

1. Jd:"F. mesin pembeban dengan penambahan beban konstan.4' Lakulcan pembebanaa yani t"rb; pada jarum mesin kuat tekan(Compressio).
5' Baca janrm kuat pembebanan dan kemudian di ukur berapa jarak daritumpuan ke patahan benda uji.
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Tabel4.l Hasil trial mix komposisi campuran lm3:

Jenis Sample

Komposisi Campuran lm'

Bahan Campuran Beton

Air
(ke)

Semen
(ke)

Pasir
(t<g)

Kerikil
(ke)

Serat
Bambu
(ko )

Beton Norrnal ( BN ) 175 3s0 749 tt23 0

BN + Serat Bambu (1%) 175 350 749 tt23 23,970

BN + S€rat Bambu (1,5o/o) t'l5 350 749 tt23 35,955

BN + Serat Bambu (2%) t75 3s0 749 tt23 47,940

Tabel 4.2 Hasil Trial Mix Komposisi Campuran untuk 4 sampel Silinder Serat
Bambu:

Jenis Sample

Komposisi Campuran untuk 4 sampel

:0,0212 m3

Bahan Campuran Beton

Air
(ke)

Semen
(ke)

Pasir
(ke)

Kerikil
(ke)

Serat
Bambu
(ke )

Beton Normal ( BN ) 4,5 8,500 16,500 24,500 0

BN + Serat Bambu (l%) 4,5 8,500 16,500 24,500 0,5087

BN + Serat Bambu (1,5o ) 4,5 8,500 16,500 24,500 0,7630

BN + Serat Bambu (2%\ 415 8,500 16,500 24,500 I,0174

Tabet 4.3 Hasil Triel l

,13. Slump
Pengujian lL

dengan ukuran tio'li
dan dilengkaPi dql
cm. Hasil pengujiaC

Tabel4.4IE

Dari hasil Pc
tersebut masih bcrd
beton nonnal dqt
penambnhan l9q U
worloblitynya scrd
serd j'tga m€4,Gr?
percobaan.

gN + Serat Bambrl

BN + SeratBamh(

BN + Serat Bambl

NO

I Bd

2- Sa

3. SG

4. Sc



Tabel4.3 HasilTriar Mix Komposisi campuran untuk 4 samper Barok Serat Bambu:

43. Slump
pengujian srump ini d,akuka1..d"ng*^ 

_menggunakan Kerucut Abrams,dengan ukuran tinggi 3d cm, diameter dibawlh zo 
"*l?r, diameter diatas t0 cmdan drlengkapf dengaSr tongkat pengerojok berdiamJi 16 ;- dan panjangnya 60cm. Hasil pengujian slump Oupuf aitillut pada tabel 4.2

rzara naslt renEu_lran Slumo Test

Jenis Sampel

-

.Dstufl r\ofrnal |0%

Serat Bambu I t.SV,

NO
Nilai Slump (cm)

I
II

)
7,4

3.
6,6

4.
5,5

Dari hasil peneritian slump beton norm.ar sebesar r l cm ,yang berarti srumptersebut masih berada daram batas yang t"irb dit"t pr*". pr-*l nirai sr.mp untukbeton nonnar dengpn menggunakan s-erat Bambu':"b"g"r ;;; tambah denganpenambahnn ro/o, r,5%o, dan-2yo nirai slumpnya-berkurang har ini mengakibatkanworkablirynya seinakin hrkurang dar; proi"r:u- betoi. Hur'mi terjadi karena

ffiffi.tenyeraP 
air' Berikut-ini gt"fik'oiti srump v-g i"l"r, didapaean pada

Tabel 4.4 Dara Hasil

Komposisicamp@
m'

Bahan Campuran Beton

Beton Nornral ( BN,

BN + $sps nam-u 1 t"Z"J

BN + gsmlBambulTj%J

BN + 5sra6 Bambu ( 2rl" ) 12,500
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10
EtJg
;E6
59,..
.E

22
0

Ganrbar 4, 1, Ni la1-slugp- !919!-U9I4d Beton Serat Bambu

GRAFIK NILAI SLUMP

-+Beton Normal
+ Serat Bambu

1.5

Per:entase Serat Bambu { % }

Tekan U 28 HariTehel4-5-Hasil ian Kuat mur

NO Jenis Sampel Umur ( Hari ) Kuat tekan ( o'* )
(Moa)

l. Beton Normal 28 26,51r25

2. Be{on Serat 1% 28 27.47115

3. Beton Serat l,5olo ?8 27,20232

4. Beton Serat2Yo 28 27.08402

4.6. Pembahasan
Dari trrsiil;

bambu PadaT$cN{

4.4. Hasil KuatTekan Beton
Pengujian kuat tekan silinder dilakukan dengan menggunakan compressio

Tesf beton 
"o. 

y*! diambil adalah sitinder yang te-lah direndam selama umur 28

hari dan telah diieri;gkan terlebih dahulu dari kondisi basah atau lembab'

perhitungan iuat tekan dengan penggunaan serat, diuji apakah kuat

tekannya Uertam6an dari kuat tekan beton normal- Beton normal merupakan acuan

Aari peiUanAingan kuat tekan , dimana kekuatan tekannya sebesar 17,5 MPa'

Dari hasil pengujian'kuat tekan laboratorium dan hasil perhitungan kuat

tekan (Lihat *rrpfl""l, tasit fuat tekan beton normal dan kuat tekan penambahan

serat, dapat dilihat pada Tabel 4'5'

77.60

^27.40.E

927.2o
z27.@
$ zo.ao
H zs.so

$ zo.co
Y 26.20

26.00

4.5. Easil Kuat Lentur Beton

Penamban serat pada campuran beton terbukti menambah kekuatan beton

dibandingkan dengan beion normil. Penambahan kuat lentur pada setiap jumlatt

;;;ffi* serat-rlapat dilihat pada Tabel 4.6. Penambahan I Yo,l,SYo' dan 2% serat

bambu paaa cumpuran normal meningkatkan kekuatan. Namun pada penelitian.ini

aip.-fgi r .r."kio U.rrr p"r."ntasi [enambah8n serat, maka kuat lentur semakin

.Lo*r. H8l ini diakibatkan karna serat bambu ju*, menyerap air'



abel4-5 Hasi kuat lentur beton

NO Jenis Sampel
Kuat lentur

(o'r)
( Moa)

I BetonNormal 3.10933
2- Beton Serat loA 3.88222
3. Beton Serat l-5% 3.7W33
4. Beton Setul?o/o 3-/t4441

Pembahasan
Dari hasil perhitungan kuat tekan beton normal dan kuat rckan beton serat

bambu pada Tabel4.5 dapat dibuat diagram seperti Gambar 4.2.

GRAFIKNUATTEKAN

--|-Beton
normal--.

t% 1.50%

PERSENTASE SERAT

Gambar 4.2. Gambar Hubungan kuat tekan beton normal dan persentasi serat
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Gambar 4.2 Kuat Tekan Normal dengan Beton Menggunakan Serat Bambu Umur 2g
hari

27.5A

t!q

Ezr.oo
z
g
lrlf zo.so
k3-

26.00

.+Beton...

L% 1.50%
PERSENTASE SEMT

Hasil perhitungan kuat lentur beton normal dan kuat lentur beton
bambu pada Tabel 4.6 dapat dibuat diagram seperti Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Kuat Lentur Beton Normal dengan Beton Menggunakan Serat Bambu
Umur 28 hari

GRAFIK KUAT LENTUR

a!
CL

=6
=zr!

3Y

5.00

4.00

3.00

2.00

1.00

0.00

serat

5. KESIMPIII.AN
Berdasarkan hasil I

tambah pembuatan ber
lentur beton, daPat disi

a. Penambr}
volurnc E
tanPa sctr
kuat tch
bambu lt(
pelaksa
kesuliu
menEah

b. Posisi scrr
menghasil
norrnal

c. Posisi sru
secara a
signifitr.
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Dari grafik hasil kuat tekan dan kuat lentur beton didapat bahwa penambahao
serat bambu dalam kuat tekan dan kuat lentur beton lebih besar daripada beton
normal, namun pada penambahan serat bambu sebanyak l,syo dan 2% mengalami
penunman kekuatan beton dibandingkan dengan penambahan serat bambu seb-anyak
l7o namun tidak melebihi kekuatan beton normal. Hal ini diakibatkan beton semakin
sulit dikerjakan akibat kelecakannya menurun cukup besar sehingga pelaksanaan
pencamFsan, pencetakan 9* ry**pataannya mengalami resutitan sehingga
menghasilkan beton dengan kepadatan yang tidak baik.



5. KESIMPT'LAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan serat bambu sebagai bahan

tambah pembuatan beton yang dapat digunakan untuk meningkatkan kuat tekan dan kuat
lentur beton, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Penambahan serat bambu pada campuran beton sejumlah 194, l,5yo,2% dari
volume cetakarL m:rmpu meningkatkan kuat tekan maupun kuat lenfur beton
tanpa s€rat atau bton normal. Namun pada penambahan serat l,Syo, zyo
kuat tekan dan kuat lenturnya menurun dari kekuatan penambahan serat
bambu lo/o, tapi tidak melebihi kekuaran beton normal. Hal ini disebabkan
pelaksanaan pencampuran, pencetakan dan pemampatannya mengalami
kesulitan sehingga menghasilkan qrmpuran beton pada cetakan tidak
mengalami kepadatan yang baik.
Posisi serat bambu pada kuat tekan beton tidak beraturan atau acak sehingga
menghasilkan kuat tekan lebih besar dibandinghan dengan kuat tekan beion
normal.
Posisi serat bambu untuk kuat lentur beton pada penelitian ini digunakan
se.caf acak sehingga kuat lentur beton tidak mengalami peningkatan yang
signifikan.
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